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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Dinas Pendidikan Kota Blitar
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan penyuntingan video di kalangan guru sekolah dan
instruktur lembaga pelatihan di Kota Blitar. Dalam era digital saat ini, kemampuan menyunting
video menjadi semakin penting dalam proses pembuatan video pembelajaran. Pelatihan ini
melibatkan 50 peserta dari berbagai latar belakang pendidikan dan terdiri dari beberapa metode
pengajaran interaktif, praktik langsung, dan evaluasi pasca-pelatihan. Perangkat lunak yang
digunakan adalah Capcut karena gratis dan dapat diakses dari berbagai perangkat. Hasil
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta, di mana 85%
peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan perangkat lunak penyuntingan video
setelah pelatihan. Umpan balik dari peserta sangat positif, dengan 87% menyatakan kepuasan
terhadap materi dan metode pengajaran yang diterapkan. Namun, tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan waktu dalam penerapan teknik baru juga teridentifikasi. Sebagai
tindak lanjut, peserta menunjukkan minat untuk membentuk kelompok belajar dan meminta
pelatihan lanjutan guna mendalami teknik penyuntingan yang lebih kompleks. Dengan
keterampilan baru yang diperoleh, diharapkan para pendidik dapat menciptakan konten
pembelajaran yang lebih interaktif dan inovatif, meningkatkan motivasi belajar siswa.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi peserta tetapi juga berpotensi
memberikan dampak jangka panjang bagi kualitas pendidikan di lingkungan peserta.

ABSTRACT
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The community service activity conducted at Ministry of Education in Blitar, Indonesia, aimed
to enhance video editing skills among schoolteachers and instructors from training institutions
around Blitar City. In today's digital era, the ability to edit videos has become increasingly
important in the learning process. The software used is Capcut because it is free and can be
accessed from various devices. This training involved 50 participants from various educational
backgrounds and employed several interactive teaching methods, hands-on practice, and post-
training evaluations. The evaluation results indicated a significant improvement in participants'
skills, with 85% of participants feeling more confident in using video editing software after the
training. Feedback from participants was highly positive, with 87% expressing satisfaction
with the material and teaching methods employed. However, challenges such as limited
resources and time constraints in applying new techniques were also identified. As a follow-
up, participants expressed interest in forming study groups and requested advanced training to
delve deeper into more complex editing techniques. With the new skills acquired, it is expected
that educators will be able to create more interactive and innovative learning content, thereby
enhancing student motivation. This activity not only provided immediate benefits for
participants but also has the potential for long-term impact on the quality of education in the
community.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar penting dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan dan keterampilan di komunitas. Dalam konteks ini, kami menyadari bahwa perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam cara kita belajar dan
mengajar. Salah satu keterampilan yang semakin dibutuhkan di era digital adalah kemampuan dalam
penyuntingan video (Setyoningtyas & Ghofur, 2021). Walaupun mungkin pembelajaran melalui media seperti
ini pastinya memiliki kekurangan serta kelebihannya tersendiri, seperti siswa yang hanya menyimak sehingga
mengurangi kompetensi membaca mereka (Rustamana et al., 2023).

Guru diharapkan dapat mengembangkan materi pembelajaran yang menarik yang mendorong siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pendidikan mereka (Rosalina et al., 2023). Pelatihan penyuntingan video yang kami
laksanakan bertujuan untuk membekali guru-guru sekolah dan instruktur lembaga pelatihan dengan
pengetahuan serta keterampilan praktis dalam menghasilkan konten video berkualitas. Pelatihan seperti ini
telah banyak dilakukan dengan berbagai latar belakang seperti yang dilakukan di lingkungan SMK (Putra et
al., 2023), Guru-guru (Kis et al., 2021), dan Sekolah Dasar (Isnaini et al., 2023). Dengan meningkatnya
penggunaan media digital dalam proses pembelajaran, kemampuan untuk menyunting video menjadi sangat
relevan. Melalui pelatihan ini, kami berharap para peserta dapat memanfaatkan teknologi secara optimal untuk
meningkatkan metode pengajaran mereka, sehingga dapat menarik minat siswa dan peserta didik.

Kegiatan ini dilaksanakan pada 7 November 2024 di Dinas Pendidikan Kota Blitar, dengan dihadiri oleh
50 peserta dari berbagai latar belakang pendidikan dan pengalaman. Peserta terdiri dari guru-guru dari berbagai
jenjang pendidikan serta instruktur dari lembaga pelatihan yang memiliki keinginan untuk meningkatkan
kompetensi mereka dalam bidang teknologi pendidikan.

Materi pelatihan mencakup berbagai aspek penting dalam penyuntingan video, mulai dari pengenalan
perangkat lunak penyuntingan, teknik dasar penyuntingan, hingga tips kreatif dalam pembuatan konten video.
Kami juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk melakukan praktik langsung, sehingga mereka dapat
menerapkan apa yang telah dipelajari secara langsung. Dengan pendekatan ini, diharapkan peserta tidak hanya
memahami teori tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam konteks nyata.

Selain itu, kami juga mengadakan sesi tanya jawab dan diskusi interaktif untuk menggali lebih dalam
tentang tantangan yang dihadapi para pendidik dalam menggunakan media digital dalam pengajaran. Melalui
diskusi ini, peserta dapat berbagi pengalaman dan strategi yang telah mereka gunakan, sehingga tercipta
suasana saling belajar yang konstruktif.

Kami percaya bahwa pelatihan ini tidak hanya akan memberikan manfaat langsung kepada peserta, tetapi
juga akan berdampak positif pada siswa dan peserta didik mereka. Dengan konten pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif, diharapkan proses belajar mengajar dapat berlangsung lebih efektif (Carmichael et al.,
2018).

Tulisan ini akan memaparkan secara rinci mengenai pelaksanaan kegiatan pelatihan penyuntingan video,
termasuk tujuan, metode yang digunakan, materi yang disampaikan, serta evaluasi dari peserta. Kami berharap
laporan ini dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
telah dilaksanakan serta dampaknya terhadap peningkatan kualitas pendidikan di lingkungan sekitar.

Il. MASALAH

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan penyuntingan video untuk
guru sekolah dan lembaga pelatihan, terdapat beberapa isu penting yang perlu diidentifikasi untuk memberikan
fokus yang jelas pada kegiatan ini. Pertama, penting untuk mengetahui keterampilan dasar apa saja yang
diperlukan dalam penyuntingan video bagi para pendidik. Hal ini menjadi krusial agar peserta dapat menguasai
teknik-teknik yang esensial dalam proses penyuntingan.

Selanjutnya, perlu dilakukan analisis terhadap pemahaman peserta mengenai penggunaan perangkat lunak
penyuntingan video sebelum dan setelah pelatihan. Dengan cara ini, kita dapat mengevaluasi sejauh mana
pelatihan ini berhasil meningkatkan kemampuan teknis mereka. Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh guru
dan instruktur dalam mengimplementasikan penyuntingan video dalam proses pembelajaran juga perlu digali.
Memahami kendala-kendala ini sangat penting untuk merumuskan solusi yang tepat.

Di samping itu, kita harus menilai sejauh mana pelatihan ini dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi
dalam metode pengajaran peserta. Dengan demikian, kita bisa melihat dampak nyata dari pelatihan terhadap
kualitas pengajaran yang mereka lakukan. Terakhir, respon peserta terhadap materi dan metode pengajaran
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yang diterapkan selama pelatihan juga perlu dikumpulkan dan dianalisis untuk memahami efektivitas
keseluruhan kegiatan ini.

Melalui rumusan masalah ini, diharapkan kegiatan pelatihan dapat berjalan dengan lebih terarah dan
menghasilkan manfaat yang maksimal bagi para pendidik serta lembaga pendidikan yang terlibat.

11l. METODE

Untuk menyelesaikan rumusan masalah yang telah diidentifikasi dalam kegiatan pelatihan penyuntingan
video bagi guru sekolah dan lembaga pelatihan, kami akan menerapkan beberapa metode yang terstruktur dan
efektif. Berikut adalah penjelasan mengenai metode yang akan digunakan:
1. Pengajaran Interaktif

Pelatihan akan dilakukan dengan pendekatan interaktif, di mana peserta tidak hanya mendengarkan teori,
tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini mencakup presentasi materi, yaitu
penyampaian materi tentang dasar-dasar penyuntingan video, perangkat lunak yang digunakan, teknik
penyuntingan melalui presentasi visual yang menarik, pemahaman dasar tentang alat, konsep, istilah, dan
teknik pengeditan video digital (Jackson & Jackson, 2016). Dijelaskan juga bahwa siswa akan belajar lebih
baik dari video instruksional ketika instruktur di layar menggambarkan grafik di papan selagi memberikan
kuliah, instruktur di layar mengalihkan tatapan mata antara kamera dan papan selagi memberikan kuliah,
pelajaran berisi petunjuk untuk terlibat dalam merangkum atau menjelaskan materi, demonstrasi difilmkan
dari perspektif orang pertama (Mayer et al., 2020). Oleh karena itu, menciptakan perangkat lunak produksi
video edukasi yang sekaligus mudah digunakan dan mampu menghasilkan video edukasi berkualitas tinggi
akan sangat bermanfaat (Bakkay et al., 2019).

/

| Gabar 1. Pengajaran interaktif dan teori

2. Praktik Langsung

Setelah pemaparan materi, peserta akan diberikan kesempatan untuk melakukan praktik langsung. Metode
ini meliputi workshop penyuntingan video. Dimana peserta akan dibagi menjadi kelompok kecil dan diberikan
tugas untuk menyunting video menggunakan perangkat lunak yang telah diperkenalkan. Pengeditan video
adalah aspek unik dari proses pembuatan film yang melibatkan pemotongan dan perakitan segmen-segmen
rekaman untuk menciptakan cerita yang kohesif (Chauhan et al., 2022). Ada banyak aplikasi pemrosesan
audiovisual yang dapat digunakan, tetapi manajemen audiovisual memiliki beberapa kendala, termasuk
memerlukan waktu yang lama, tempat yang tidak fleksibel karena menggunakan komputer atau laptop, dan
aplikasi yang berbayar (Hasibuan & Febrina, 2023). Banyak jenis-jenis perangkat lunak yang sekarang tersedia
dan telah dgunakan untuk kegiatan sejenis seperti Canva (Hapsari & Zulherman, 2021), AVS Video Editor
(Asmaroh et al.,, 2024), dan Kinemaster (Ventivani, 2022). Maka berdasarkan faktor-faktor tersebut,
dipertimbangkan perangkat lunak yang digunakan dalam praktik in adalah Capcut. Setiap kelompok akan
mendapatkan panduan langkah demi langkah untuk memudahkan proses penyuntingan. Kemudian peserta
diminta untuk membuat proyek video pembelajaran singkat yang dapat mereka gunakan dalam pengajaran.
Hal ini bertujuan untuk mengasah keterampilan praktis mereka.
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Gambar 2. Praktilangsung dan workshop

3. Evaluasi Pasca Pelatihan

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, kami akan melakukan evaluasi setelah kegiatan pelatihan: Setelah
pelatihan selesai, kuesioner akan diberikan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta.
4. Umpan Balik

Setelah sesi praktik, peserta akan diajak untuk memberikan umpan balik mengenai pengalaman mereka
selama pelatihan.
5. Analisis Data

Setelah semua kegiatan selesai, data dari kuesioner pasca-pelatihan serta umpan balik dari peserta akan
dianalisis. Menggunakan metode analisis kualitatif untuk menilai umpan balik peserta dan analisis kuantitatif
untuk mengevaluasi skor dari kuesioner. Kemudian menyusun laporan akhir yang mencakup temuan dari
evaluasi, analisis tantangan yang dihadapi peserta, serta rekomendasi untuk kegiatan pengabdian masyarakat
di masa mendatang.

Dengan menerapkan metode-metode tersebut, diharapkan pelatihan ini dapat memberikan hasil yang
optimal dan bermanfaat bagi para pendidik dalam meningkatkan kualitas pengajaran melalui media video.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan penyuntingan video yang dilaksanakan berhasil mencapai berbagai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan baru kepada peserta, tetapi
juga menciptakan peluang untuk kolaborasi dan inovasi dalam pengajaran. Berikut adalah penjelasan rinci
mengenai hasil kegiatan yang mencakup aspek-aspek penting dari pelatihan.

Peningkatan Keterampilan Peserta

Salah satu tujuan utama dari pelatihan ini adalah meningkatkan keterampilan peserta dalam penyuntingan
video. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pra dan pasca-pelatihan, dan hasilnya menunjukkan peningkatan
yang signifikan:

Respon Positif dari Peserta: Peserta memberikan umpan balik yang sangat positif mengenai pelatihan ini.
Kepuasan Peserta: Berdasarkan kuesioner umpan balik, 87% peserta menyatakan bahwa mereka sangat puas
dengan materi yang disampaikan dan metode pengajaran yang digunakan. Banyak peserta mengapresiasi
pendekatan interaktif yang diterapkan selama pelatihan, yang memungkinkan mereka untuk belajar sambil
berpraktik.

Relevansi Materi: Sebagian besar peserta (sekitar 85%) merasa bahwa materi pelatihan sangat relevan
dengan kebutuhan mereka sebagai pendidik. Mereka mengakui bahwa keterampilan penyuntingan video dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu mereka dalam menyampaikan materi dengan cara yang
lebih menarik.

Identifikasi Tantangan

Selama diskusi, beberapa tantangan yang dihadapi oleh peserta dalam mengimplementasikan
penyuntingan video di kelas teridentifikasi:

Keterbatasan Sumber Daya: Beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka mengalami kendala dalam
hal akses terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan untuk penyuntingan video.
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Keterbatasan ini dapat menjadi penghambat bagi mereka untuk menerapkan keterampilan baru di lingkungan
belajar mereka.

Waktu dan Manajemen Kelas: Peserta juga mencatat bahwa waktu yang terbatas untuk pengajaran sering
kali menjadi hambatan dalam penerapan teknik baru. Mereka merasa perlu ada penyesuaian dalam kurikulum
atau metode pengajaran agar bisa mengintegrasikan penggunaan video secara efektif.

Rencana Tindak Lanjut

Sebagai hasil dari kegiatan ini, banyak peserta menunjukkan Kketertarikan untuk melanjutkan
pembelajaran mereka dalam bidang penyuntingan video:

Permintaan Pelatihan Lanjutan: Banyak peserta meminta agar diadakan sesi pelatihan lanjutan untuk
mendalami teknik penyuntingan video yang lebih kompleks serta penggunaan alat dan aplikasi terbaru. Ini
menunjukkan minat mereka untuk terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan di bidang ini.

Dampak Jangka Panjang

Dengan keterampilan baru yang diperoleh, diharapkan para pendidik dapat meningkatkan kualitas
pengajaran mereka:

Konten Pembelajaran Interaktif: Peserta diharapkan dapat memproduksi konten video pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Penggunaan video sebagai
media pembelajaran dapat membantu menjelaskan konsep-konsep sulit dengan cara visual yang lebih mudah
dipahami.

Inovasi dalam Metode Pengajaran: Penerapan teknik penyuntingan video dapat mendorong inovasi dalam
metode pengajaran, memberikan variasi dalam cara materi disampaikan kepada siswa. Dengan adanya konten
video yang kreatif, proses belajar mengajar dapat menjadi lebih dinamis dan menarik bagi siswa.

Testimoni Peserta

Beberapa peserta memberikan testimoni mengenai pengalaman mereka selama pelatihan:

"Pelatihan ini sangat bermanfaat! Saya merasa lebih percaya diri untuk membuat video pembelajaran
setelah mengikuti sesi ini."

"Materi yang disampaikan sangat relevan dengan kebutuhan saya sebagai guru. Saya tidak sabar untuk
menerapkan apa yang saya pelajari di kelas."

""Sesi praktik membuat saya lebih memahami cara kerja perangkat lunak penyuntingan video. Saya merasa
siap untuk mencoba membuat konten sendiri."”

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

1. Peningkatan Keterampilan Teknis
Kegiatan Ini: Peserta mampu memproduksi video pembelajaran kreatif dan mengunggahnya ke platform
seperti YouTube, sesuai dengan tujuan pelatihan.
Penelitian Terkait: Studi oleh (Kis et al., 2021) pada guru-guru menunjukkan bahwa pelatihan
penyuntingan video meningkatkan kompetensi guru, dengan 71% guru dapat mengunggah video
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan temuan kegiatan ini, di mana peserta menunjukkan peningkatan
kemampuan teknis setelah praktik langsung.
Kesamaan: Kedua studi menekankan pentingnya praktik langsung dan scaffolding melalui panduan
langkah demi langkah.

2. Respon Positif dan Relevansi Materi
Kegiatan Ini: 85% peserta merasa materi pelatihan relevan dengan kebutuhan pengajaran.
Penelitian Terkait: Studi (Rustamana et al., 2023) menemukan bahwa refleksi berbasis video
meningkatkan kualitas analisis pedagogis guru pemula. Meskipun berbeda fokus, kedua kegiatan sama-
sama menggunakan video sebagai alat untuk meningkatkan keterampilan profesional.
Kesamaan: Keduanya mengintegrasikan umpan balik peserta sebagai indikator keberhasilan.

3. Tantangan dalam Implementasi
Kegiatan Ini: Keterbatasan sumber daya (hardware/software) dan waktu menjadi hambatan utama.
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Penelitian Terkait: Studi (Setyoningtyas & Ghofur, 2021) juga melaporkan tantangan serupa, di mana
guru kesulitan mengoperasikan perangkat IT sebelum pelatihan. Selain itu, penelitian (Rosalina et al.,
2023) menyoroti pentingnya pendampingan untuk mengatasi kesenjangan teknis.
Perbedaan: Kegiatan ini menambahkan solusi konkret seperti pembentukan kelompok belajar pasca-
pelatihan, yang belum banyak dibahas dalam studi sebelumnya.

4. Dampak pada Pembelajaran
Kegiatan Ini: Peserta berencana menggunakan video sebagai media pembelajaran interaktif untuk
meningkatkan motivasi siswa.
Penelitian Terkait: Studi di (Isnaini et al., 2023), menunjukkan bahwa pelatihan penyuntingan video
meningkatkan hasil belajar siswa dan respons positif terhadap Pelajaran matematika. Hal ini sejalan
dengan harapan kegiatan ini bahwa konten video kreatif akan berdampak pada kualitas pembelajaran.

Kontribusi dan Inovasi

1. Pendekatan Kolaboratif: Kegiatan ini mengadopsi metode diskusi kelompok dan praktik langsung, yang
lebih interaktif dibandingkan pelatihan satu arah pada studi sebelumnya (Isnaini et al., 2023).

2. Tindak Lanjut Berkelanjutan: Pembentukan kelompok belajar pasca-pelatihan menjadi inovasi untuk
memastikan keberlanjutan pembelajaran, berbeda dengan studi yang hanya berfokus pada hasil jangka
pendek.

3. Integrasi Teknologi Terkini: Pelatihan menggunakan aplikasi penyuntingan video Capcut yang merupakan
aplikasi modern, multi-platform, dan gratis, sementara studi-studi sebelumnya seperti (Ventivani, 2022)
dan (Asmaroh et al., 2024) yang masih menggunakan aplikasi yang berbayar, terbatas pada platform
tertentu, atau sulit diakses Masyarakat umum.

Implikasi untuk Penelitian dan Praktik

1. Penelitian: Perlu eksplorasi lebih lanjut tentang efektivitas kelompok belajar mandiri dalam
mempertahankan keterampilan peserta.

2. Praktik: Institusi pendidikan perlu menyediakan akses ke perangkat dan jaringan internet yang memadai
untuk mendukung implementasi hasil pelatihan.

3. Kebijakan: Pelatihan serupa dapat diintegrasikan ke dalam program pengembangan profesional guru
secara berkala, mengacu pada model yang telah terbukti efektif dalam studi ini dan penelitian terdahulu.

V. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan penyuntingan video ini tidak hanya berhasil meningkatkan
keterampilan teknis para pendidik tetapi juga membangun semangat kolaborasi dan inovasi di antara mereka.
Dengan adanya umpan balik positif dari peserta serta rencana tindak lanjut untuk pembelajaran berkelanjutan,
kami optimis bahwa dampak positif dari pelatihan ini akan terus berlanjut dan memberikan manfaat bagi
pendidikan di komunitas kami ke depannya. Kami berharap hasil positif ini dapat menjadi inspirasi bagi
kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya, serta mendorong lebih banyak inisiatif serupa untuk
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan teknologi digital.
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